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ABSTRAK

Penyimpanan semen dalam bentuk cair membutuhkan pengencer dan krioprotektan berupa kuning telur.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi kuning telur ayam (Gallus sp.) strain hisex brown yang
paling baik dalam pengencer CEP-D untuk mempertahankan motilitas spermatozoa sapi Brahman selama
penyimpanan temperatur refrigerator (4-5°C). Desain penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan dan lima kali ulangan. Pengamatan motilitas dengan menggunakan mikroskop perbesaran
200x. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi kuning telur ayam (Gallus sp.) strain hisex brown dalam
pengencer CEP-D berpengaruh nyata terhadap motilitas spermatozoa sapi Brahman selama penyimpanan pada
temperatur 4-5°C. Konsentrasi terbaik kuning telur ayam (Gallus sp.) strain hisex brown pada pengencer CEP-D
adalah 20% dan 25% yang mampu mempertahankan persentase motilitas spermatozoa sebesar 39,50 + 0,66 dan 41,50
+1,66% selama 9 hari pada penyimpanan temperatur 4-5°C.
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ABSTRACT

Cement storage in liquid form require a diluent and cryoprotectan in the form of egg yolk. The purpose of
this research was to obtain the best egg yolk concentration of Gallus sp. of hisex brown strain in the CEP-D diluent
that maintain the motility of the Brahman bull spermatozoa during storage on the temperature of 4-5°C. This
research used a complete Randomized Design (RAL) with four treatments and five replications. Observation of
spermatozoa motility was done be using microscope with 200x magnification. The results showed that egg yolk
supplementation of Gallus sp. of hisex brown strain in CEP-D diluent give significant effect to motility of
spermatozoa Brahman bull during storage on temperature of 4-5°C. The best egg yolk concentration of Gallus sp. of
hisex brown strain in CEP-D diluent was 20% and 25% which was able to maintain the percentage of motility of
spermatozoa of 39.50 + 0.66 and 41.50 £ 1.66% for 9 days in storage on the temperature of 4-5°C.
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PENDAHULUAN dapat mengganggu integritas spermatozoa yang

Tingkat keberhasilan kegiatan inseminasi
buatan sangat bergantung pada kualitas
spermatozoa. Salah satu kualitas spermatozoa
yang menentukan tingkat keberhasilan inseminasi
buatan adalah motilitas spermatozoa. Motilitas
spermatozoa merupakan kriteria yang paling
banyak digunakan untuk evaluasi semen. Selama
penyimpanan pada temperatur rendah, motilitas
spermatozoa mengalami penurunan (Solihati dan
Kune, 2001). Penurunan motilitas spermatozoa
disebabkan adanya radikal bebas. Radikal bebas

ditandai oleh terbentuknya Reactive Oxygen Species
(ROS) sehingga membran plasma pada
spermatozoa mengalami penurunan fungsi
(Sunita, 2003). Membran plasma yang mengalami
gangguan fungsi dapat mengakibatkan aktivitas
transpor ion yang dibutuhkan untuk metabolisme
sel terhambat sehingga sel tidak melakukan
metabolisme yang menghasilkan energi untuk
pergerakan spermatozoa (A’yun, dkk. 2013).
Rusaknya membran plasma sel akan mengganggu
seluruh proses biokimia di dalam sel yang pada
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akhirnya akan menyebabkan kematian sel itu
sendiri (Indra, dkk., 2012). Penurunan motilitas
juga disebabkan adanya cold shock. Adanya cold
shock dapat mengakibatkan kerusakan struktur

membran spermatozoa yang menyebabkan
integritas membran spermatozoa menurun.
Penurunan inetgritas membran dapat

mempengaruhi penurunan motilitas spermatozoa
(Ducha, dkk., 2012).

Pelindung ekstraseluler di dalam pengencer
diperlukan untuk mengurangi adanya gangguan
dari radikal bebas. Salah satu zat pelindung
ekstraseluler yang digunakan dalam pengencer
semen cair untuk melindungi spermatozoa selama
penyimpanan pada temperatur rendah adalah
kuning telur ayam. Manfaat kuning telur ayam
terletak pada lipoprotein dan lesitin yang
berfungsi untuk melindungi integritas selubung
lipoprotein pada membran plasma spermatozoa
(Finny, 2012). Kuning telur umumnya
ditambahkan ke dalam pengencer semen sebagai
sumber energi dan agens protektif. Manfaat
kuning telur terletak pada kemampuannya
mempertahankan dan melindungi integritas
selubung lipoprotein sel spermatozoa, sifat
penyanggah tekanan osmotik sehingga sel
spermatozoa lebih toleran terhadap pengencer
hipotonik dan hipertonik, dan perlindungan
terhadap penurunan temperatur secara drastis
dan pencegahan peningkatan aliran kalsium ke
dalam sel yang dapat merusak spermatozoa
(Gazali, 2002). Komponen spesifik kuning telur
juga  bertanggung jawab sebagai agens
krioprotektif adalah lesitin, fosfolipid, ektrak
lipid, fraksi lipoprotein dan lipoprotein spesifik
(Vishwanath and Shannon, 2000).

Teknologi  penyimpanan  semen  cair
membutuhkan pengencer agar semen dapat
digunakan untuk inseminasi pada sapi betina
yang lebih banyak. Verbeckmoes, et al., (2004)
telah mengembangkan suatu pengencer semen
cair berupa pengencer CEP (Caudal Epididymal
Plasma) yang kemudian berkembang dan
dimodifikasi menjadi CEP-2. Ducha (2012), telah
memodifikasi komposisi dan metode pembuatan
pengencer CEP-2 menjadi CEP-D yang mampu
mempertahankan kualitas spermatozoa sapi
Limousin sampai 8 hari dengan motilitas 40%
dalam penyimpanan refrigerator. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan
konsentrasi kuning telur ayam (Gallus sp.) strain
hisex brown dalam pengencer CEP-D yang mampu
mempertahankan motilitas spermatozoa sapi
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Brahman pada penyimpanan dengan temperatur
4-5°C.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  merupakan  penelitian
eksperimental murni dengan desain penelitian
RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan empat
perlakuan dan lima kali ulangan. Penelitian ini
dilakukan selama bulan Juli tahun 2014 di
Laboratorium Balai Besar Inseminasi Buatan
Singosari, Malang.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa mikroskop elektrik untuk pengamatan
motilitas spermatozoa dan refrigerator sebagai
tempat penyimpanan spermatozoa. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain: bahan
untuk pembuatan pengencer CEP-D yang terdiri
atas NaCl 15 mmol/l; KClI 7,0 mmol/];
CaClz(Hzo)z 3,0 mmol/l; MgClz(HzO)6 3,0
mmol/l; NaHCO; 11,9 mmol/l; NaH,POs 8,0
mmol/l; KH,POs 20,0 mmol/l; fruktosa 55
mmol/L; sorbitol 1,0 g/1; BSA 2,0 g/1; Tris 133,7
mmol/1; penisilin 1000 IU; streptomisin 1 g; asam
sitrat 9 gram. Bahan untuk suplementasi kuning
telur berupa kuning telur ayam petelur (Gallus sp.)
strain hisex brown. Kuning telur ayam petelur yang
ditambahkan pada pengencer dengan variasi
konsentrasi mulai dari 20%, 25%, dan 30% dari
jumlah pengencer CEP-D.

Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan
motilitas spermatozoa menggunakan mikroskop
elektrik perbesaran 200X. Penghitungan motilitas
dengan cara membandingkan antara spermatozoa
yang bergerak progresif ke depan dan
spermatozoa yang bergerak maju mundur atau
berputar ditempat (Hafez, 2008). Data dari hasil
pengamatan berupa persentase ditransformasi
dengan transformasi arcsin, kemudian data
dianalisis dengan wuji normalitas. Hasil uji
normalitas, jika menunjukkan data terdistribusi
normal, maka data dianalisis dengan ANOVA
satu arah yang dilanjutkan dengan uji Duncan
untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan.

HASIL

Pada penelitian ini diperoleh data

persentase motilitas spermatozoa sapi Brahman

rerata

pada pengencer CEP-D dengan suplementasi
kuning telur selama penyimpanan temperatur 4-
5°C (Tabel 1). Perbandingan persentase motilitas
spermatozoa pada masing-masing perlakuan
selama penyimpanan pada temperatur 4-5° C
selama 9 hari disajikan pada Gambar 1.
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Tabel 1. Rata-rata Motilitas Spermatozoa Sapi Brahman Selama Penyimpanan Refrigerator

Rerata Motilitas selama Penyimpanan (%) * standar deviasi pada hari ke-

Perlakuan 1 5 3 n 5 6 = 8 9
40,00a+ 21,000 14,000+ 10,000 6,902 + 3,502 + 3,202+ 1,20a+ 1,20+
K 3,12 +748 595 +3,18 3,15 2,03 2,27 0,71 0,71
52,50b+ 50,00b  48,00p+ 48,000 47,000+ 47,500+ 44,50+ 44,50c  39,50¢
P1 1,43 +1,01 0,64 157 1,20 1,01 0,65 0,64 0,66
51,000+ 49,50  46,50>+ 48,000 4850°+ 48,000+ 4550+ 44,50  41,50¢
P2 1,63 +064 1,28 £1,20 1,28 0,78 0,64 +064 +1,66
51,000+ 47,000 45,000+ 47,000 46,50+ 49,000+ 45,000 42,50 35,500
P3 0,78 +1,20 0,00 +064 0,79 1,20 +1,02 +1,02 0,67
Keterangan:

K : Perlakuan kontrol pengencer CEP-D tanpa suplementasi kuning telur

P1 : Perlakuan pengencer CEP-D dengan suplementasi kuning telur 20%

P2 : Perlakuan pengencer CEP-D dengan suplementasi kuning telur 25%

P3 : Perlakuan pengencer CEP-D dengan suplementasi kuning telur 30%

*Notasi yang berbeda (a,b,c) pada kolom yang sama menunjukkan bahwa perlakuan memberikan hasil yang

berbeda nyata (p<0.05) terhadap motilitas spermatozoa.
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Gambar 1. Diagram batang persentase motilitas spermatozoa sapi Brahman selama penyimpanan pada temperatur

4-5°C

Berdasarkan hasil pengamatan rerata
persentase motilitas pada hari pertama sampai
hari ketiga diketahui bahwa persentase rerata
motilitas tertinggi terdapat pada perlakuan P1
dengan nilai 52,50%, 50,00%, dan 48,00%. Pada
hari kelima sampai hari kesembilan persentase
rerata motilitas tertinggi terdapat pada perlakuan
P2 dengan nilai 48,50%, 49,50%, 45,50%, 44,50%,
41,50%. Rerata persentase motilitas yang terendah
terdapat pada perlakuan K yang mengalami
penurunan dari hari pertama sampai hari
kesembilan. Perlakuan P1 dan P3 dapat
mempertahankan motilitas spermatozoa sampai
turun * 40% selama 8 hari, sedangkan pada
perlakuan P2 dapat mempertahankan motilitas
spermatozoa sampai turun + 40% selama 9 hari.

Rerata persentase motilitas spermatozoa sapi
Brahman pada hari kesembilan yang tertinggi
adalah 41,50 = 1,66% pada perlakuan P2 dan

rerata motilitas yang terendah adalah 1,20 +
0,71% pada perlakuan K. Dari data rerata
motilitas tersebut diketahui persentase muotilitas
pada pengencer CEP-D tanpa kuning telur lebih
rendah daripada pengencer yang mengandung
kuning telur.

Hasil analisis data dengan wuji normalitas
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (a
> 0,05) dan varian bersifat homogen. Data yang
telah terdistribusi normal dilakukan uji ANOVA
satu arah menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
nyata terhadap masing-masing perlakuan (F
hitung > F tabel). Berdasarkan hasil uji Duncan (a
= (,05) menunjukkan bahwa perlakuan kontrol
berbeda nyata dengan perlakuan pengencer CEP-
D dengan suplementasi kuning telur pada hari
pertama sampai hari kesembilan. Pada hari
kedelapan dan hari kesembilan perlakuan P3
berbeda nyata dengan perlakuan pengencer CEP-
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D dengan suplementasi kuning telur 20% dan
25%.

PEMBAHASAN

Hasil uji Duncan (a = 0,05) menunjukkan
persentase motilitas spermatozoa pada perlakuan
kontrol yaitu spermatozoa yang disimpan pada
pengencer CEP-D tanpa suplementasi kuning
telur berbeda sangat nyata dengan ketiga
perlakuan lainnya yaitu pengencer CEP-D dengan
suplementasi kuning telur 20%, 25%, dan 30%.
Kuning telur ayam (Gallus sp.) strain hisex brown
terbukti mempunyai peran penting dalam
mempertahankan motilitas spermatozoa, karena
kuning telur mengandung lipoprotein dan lesitin
yang dapat melapisi membran plasma sel
sehingga ~ mampu  mempertahankan  dan
melindungi integritas membran sel spermatozoa
serta melindungi spermatozoa dari cekaman
dingin (Vishwanath & Shannon, 2000). Peran
penting kuning telur juga didukung dalam
penelitian Ducha, dkk., (2012), yang menunjukkan
konsentrasi  kuning telur terbaik adalah
konsentrasi 20% yang mampu mempertahankan
motilitas (44,25 + 3,92%) dan viabilitas (87,46 *

540%) spermatozoa sapi Limousin setelah
penyimpanan pada hari kedelapan pada
temperatur 4-5° C.

Persentase motilitas spermatozoa sapi
Brahman dari hari pertama hingga hari
kesembilan =~ mengalami  penurunan. Pada

perlakuan kontrol CEP-D tanpa kuning telur pada
hari  pertama  hingga  hari  kesembilan
menunjukkan penurunan yang sangat drastis.
Perlakuan CEP-D dengan suplementasi kuning
telur 20%, 25%, dan 30% mengalami penurunan
motilitas spermatozoa secara perlahan-lahan.
Penurunan motilitas spermatozoa pada perlakuan
kontrol CEP-D tanpa kuning telur terjadi sangat
cepat karena terkait dengan aktivitas fisiologis
spermatozoa yang banyak membutuhkan energi.
Suatu pengencer tidak cukup hanya menyediakan
sumber energi tetapi juga harus menyediakan
komponen yang mampu melindungi membran
plasma spermatozoa (Ducha, 2012). Kuning telur
umumnya ditambahkan ke dalam pengencer
semen sebagai sumber energi, agens protektif dan

dapat memberikan efek sebagai penyangga
terhadap membran  plasma  spermatozoa
(Siswanto, 2006). Perlakuan P3 mengalami

penurunan motilitas yang berbeda nyata dengan
P1 dan P2 pada hari kedelapan dan kesembilan.
Hal ini dikarenakan, pemberian kuning telur pada
konsentrasi yang tinggi dapat menurunkan pH
dari pengencer. Komponen-komponen yang
bersifat asam pada kuning telur dengan
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konsentrasi yang terlalu tinggi mengakibatkan
penurunan pH pada pengencer sehingga
pengencer Dbersifat asam yang merugikan
spermatozoa dan menimbulkan toksik pada
spermatozoa (Toliehere, 1993). Konsentrasi
kuning telur yang tinggi akan menambah tingkat
kekentalan dari pengencer yang dapat
menghambat pergerakan spermatozoa (Hafez,
2000). Perlakuan P1 dan P2 dari hari pertama
sampai hari kesembilan tidak berbeda nyata dan
merupakan perlakuan yang paling baik
dikarenakan suplementasi kuning telur 20% dan
25% dalam pengencer CEP-D dapat mencukupi
kebutuhan nutrisi dan tidak menimbulkan toksik
terhadap spermatozoa sapi Brahman.

SIMPULAN

Penambahan kuning telur pada pengencer CEP-D
berpengaruh nyata terhadap motilitas spermatozoa sapi
Brahman selama penyimpanan refrigerator (4-5°C).
Konsentrasi terbaik dari kuning telur ayam (Gallus sp.)
strain hisex brown adalah konsentrasi 20% dan 25% yang
mampu  mempertahankan  persentase = motilitas
spermatozoa sebesar 39,50 + 0,66 dan 41,50 £ 1,66 %
selama 9 hari pada penyimpanan pada temperatur 4-
5°C.
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